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IV. HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Tujuan akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah menghasilkan 
sejumlah soal yang valid dan reliabel. Selain itu juga menghasilkan perangkat 
penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 
tinggi versi Marzano. Kemampuan berpikir tingkat tinggi versi Marzano ini terdiri 
dari 13 indikator. Berdasarkan 13 indikator soal ini, selanjutnya dibuat 136 soal 
yang terbagi dalam empat paket soal dengan 8 anchor soal. Soal-soal tersebut 
meliputi beberapa materi, yaitu kesetimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas dan 
hukum Hooke, fluida statik, fluida dinamik, serta suhu dan kalor. Materi tersebut 
merupakan materi yang digunakan pada kelas XI kurikulum 2013. 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 4D. Model 4D 
meliputi empat tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (development) dan diseminasi (dissemination). Dalam proses 
pengembangan produk awal belum dilakukan tahap diseminasi (dissemination). 
Proses penelitian dan pengembangan ini meliputi pembuatan soal tes dan media 
tes berupa CAT, kemudian soal tes dimasukkan ke dalam media CAT yang sudah 
selesai dibuat. Langkah berikutnya adalah menggunakan media CAT tersebut 
sebagai media penilaian dalam pembelajaran fisika. Pengembangan media CAT 
didasarkan pada kemampuan setiap peserta didik dalam mengerjakan tes fisika. 
Dengan kata lain, setiap peserta tes menerima butir soal yang disesuaikan dengan 
kemampuannya masing-masing. Algoritma Item Response Theory (IRT) 
digunakan sebagai pengaturan sistem pemberian butir tes. Pemberian butir tes 
53 
 
tersebut didasarkan pada logika IRT dan kemudian akan dianalisis menggunakan 
model parsial kredit (PCM). 
1. Tahap Pendefinisian 
Pada tahap awal penelitian, dimulai dengan tahap pendefinisian. Tahap 
pendefinisian ini meliputi studi literatur, analisis kebutuhan dan perencanaan 
penelitian. Studi literatur dilakukan untuk mengkaji penelitian-penelitian 
sebelumnya terkait pengembangan tes HOTS fisika versi Marzano 
menggunakan CAT. Studi literatur dari hasil penelitian yang berhubungan 
dengan pengembangan tes HOTS fisika versi Marzano menggunakan CAT 
akan menjadi dasar pengembangan produk. Hasil studi yang dilakukan ini 
kemudian dihubungkan dengan analisis konsep dan aspek kemampuan 
berpikir tingkat tinggi fisika versi Marzano untuk mengetahui kriteria tes 
yang akan dikembangkan. Penelitian dan pengembangan ini akan 
menghasilkan sebuah instrumen tes HOTS fisika versi Marzano dengan 
menggunakan bantuan media CAT. 
Pembuatan instrumen penilaian bertujuan untuk memetakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika versi Marzano pada peserta didik di 
SMA dengan bentuk tes pilihan ganda beralasan. Materi pokok pembelajaran 
yang digunakan adalah materi fisika kelas XI SMA pada semester ganjil, 
yaitu terdiri dari kesetimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas dan Hukum 
Hooke, fluida statis, fluida dinamis, serta suhu dan kalor. Tes dikembangkan 
berdasarkan Kurikulum 2013 yang telah direvisi dan disesuaikan dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada. 
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Analisis kebutuhan terhadap jenis dan bentuk instrumen penelitian yang 
dikembangkan selanjutnya dilakukan pada langkah berikutnya. Analisis 
kebutuhan meliputi pendefinisian karakteristik butir soal HOTS fisika versi 
Marzano yang sesuai, pengembangan butir berupa soal pilihan ganda 
beralasan yang disusun sesuai dengan indikator HOTS versi Marzano, materi 
pembelajaran, pedoman penskoran, dan pendefinisian karakteristik butir soal 
yang valid, reliabel serta layak digunakan. Setelah butir soal selesai dibuat, 
langkah selanjutnya dilakukan pendefinisian CAT berbasis web yang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. CAT berbasis web ini dibuat agar dapat 
digunakan dengan efektif dan efisien sesuai sistem adaptif yang 
dikembangkan berdasarkan IRT. 
Jenis tes yang dikembangkan adalah tes dengan model soal HOTS versi 
Marzano. Soal tersebut dibuat dalam bentuk pilihan ganda beralasan. Setiap 
butir soal yang dibuat merupakan soal pilihan ganda berasalan yang tediri dari 
lima pilihan jawaban dengan satu kunci jawaban dan empat distraktor, serta 
lima pilihan alasan yang terdiri dari satu kunci alasan dan empat distraktor. 
Pedoman penskoran butir dibagi ke dalam empat kategori jawaban. Kategori 
tersebut menggunakan Model Kredit Parsial (PCM) yang memperhatikan 
tahapan pengerjaan butir oleh peserta tes. Kategori 1 yaitu jika jawaban dan 
alasan yang dipilih benar. Kategori 2 yaitu jika jawaban yang dipilih salah 
tetapi alasan benar. Kategori 3 yaitu jika jawaban yang dipilih benar tetapi 
alasan salah. Kategori 4 yaitu jika jawaban dan alasan yang dipilih salah. 
Pada akhir dari tahap ini diperoleh rencana pengembangan butir soal CAT-
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MARZANO yang nantinya akan digunakan untuk mengukur dan memetakan 
HOTS fisika versi Marzano untuk peserta didik kelas XI SMA. 
2. Tahap Perancangan 
Tahap awal perancangan dilakukan dengan mendesain perangkat 
instrumen. Desain awal ini akan menghasilkan produk yang akan divalidasi 
oleh ahli media, ahli materi dan praktisi. Langkah yang dilakukan pada tahap 
awal perancangan ini meliputi penentuan tujuan umum, definisi konseptual, 
definisi operasional, menentukan indikator soal dan membuat matriks soal 
berdasarkan taksonomi Marzano, serta membuat soal dengan mengacu pada 
kisi-kisi soal. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi versi Marzano meliputi 4 aspek 
dan 13 subaspek. Aspek pertama yaitu pemulihan pengetahuan, aspek ini 
terdiri dari dua subaspek yaitu abstraksi dan membuat keputusan. Aspek 
kedua yaitu pemahaman, aspek ini terdiri dari dua subaspek, yaitu penalaran 
induktif dan penalaran deduktif. Aspek ketiga yaitu aspek analisis, aspek ini 
terdiri dari lima subaspek, yaitu membandingkan, mengklasifikasi, analisis 
kesalahan, mengkonstruksi dukungan, dan analisis perspektif. Aspek keempat 
yaitu aspek pemanfaatan pengetahuan, aspek ini terdiri dari empat subaspek, 
yaitu investigasi, pemecahan masalah, pengalaman, dan penemuan. Secara 
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan aspek, subaspek, dan indikator pada Tabel 1, selanjutnya 
dibuat matriks soal agar mempermudah dalam penyusunan soal. Matriks soal 
HOTS Marzano dapat dilihat pada Tabel 10. 
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TOTAL (Butir) 26 29 29 26 26 136 
Keterangan : *) = Anchor soal (soal sama pada paket yang berbeda)  
 
Matriks di atas digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan soal yang 
dikembangkan. Soal dibuat sesuai dengan materi kelas XI semester ganjil 
yang ada pada Kurikulum 2013 revisi 2016. Pada tahap pengembangan tes 
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dihasilkan produk berupa soal pilihan majemuk beralasan sebanyak 4 paket 
(136 butir soal dengan 8 buah anchor). 
a. Hasil Pengembangan Tes 
Hasil dari tahap pengembangan tes adalah dibuatnya produk berupa 
butir soal yang sudah sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 
dan Indikator HOTS Marzano. KI dan KD yang digunakan sudah termuat 
dalam Kurikulum K-13 yang kemudian disesuaikan dengan indikator 
HOTS Marzano dalam mata pelajaran Fisika kelas XI semester ganjil. 
Jenis tes yang dikembangkan adalah pilihan ganda beralasan dalam 4 
paket soal tes yang masing-masing berjumlah 40 butir dengan 8 anchor, 
sehingga keseluruhan butir soal berjumlah 136 butir soal. Tes yang 
dikembangkan merupakan tes dengan indikator HOTS Marzano yang 
disusun ke dalam Matriks soal. Matriks soal HOTS Marzano dapat dilihat 
pada Tabel 10. Berdasarkan rancangan matriks tersebut, kemudian soal 
dibuat sesuai materi yang sudah dipilih yaitu dengan menyusun kisi-kisi 
soal terlebih dahulu untuk kemudian dilanjutkan dengan membuat butir 
soal. 
b. Perancangan Pembuatan Media CAT 
Sebelum instrumen penilaian dibuat, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah membuah story board sebagai bahan acuan pembuatan 
media penilaian berbasis website. Setelah story board dibuat, langkah 
selanjunya adalah membuat desain website yang akan digunakan. Berikut 
ditampilkan story board seperti pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Story Board Media CAT 
Penjelasan Gambar 
Halaman Utama. Halaman ini 
merupakan beranda atau tampilan awal 
pada CAT. Di halaman ini terdapat menu 
utama yaitu Home, About, Test, Test 
Result, dan Contact Us. Selain itu juga 
terdapat tombol untuk malakukan login 
maupun registrasi. Di halaman beranda 
ini juga dilengkapi dengan bagian 
informasi (news) dan juga kata-kata 
mutiara (quote) untuk pengguna media 
CAT.  
Halaman Admin. Halaman ini  
merupakan halaman yang mengatur 
semua yang ada pada CAT, baik 
tampilan, maupun kegiatan yang bisa 
dilakukan oleh pengguna CAT. Halaman 
ini berisi pengaturan terhadap beberapa 
hal, yaitu Home, Master Data, dan Rekap 
Laporan. Pada Master Data terdapat 
beberapa hal yang bisa diatur, 
diantaranya Setting Petugas, Guru, 
Siswa, Bank Soal Contact, News & 
Event, dan What They Say. 
 
Halaman Guru. Halaman ini merupakan 
halaman yang akan muncul ketika guru 
melakukan login pada CAT. Halaman ini 
terdapat menu utama seperti halaman 
utama, hanya saja guru dapat mengakses 
tes yaitu mengaktifkan dan men-non-
aktifkan tes. Selain itu guru dapat 
membuat akun siswa sesuai dengan kelas 
dan juga dapat melihat hasil tes yang 
sudah dikerjakan siswa. Perbedaan 
dengan halaman utama adalah adanya 
menu test yang dibagi menjadi 2, yaitu 
My Student dan Item Bank Soal & Test 
Activation 
 
Halaman Siswa. Halaman ini 
merupakan halaman yang akan muncul 
ketika siswa melakukan login pada CAT. 
Halaman ini terdapat menu utama seperti 
halaman utama, hanya saja siswa dapat 
mengakses tes saat tes diaktifkan oleh 
guru pengampunya. Siswa hanya perlu 
memasuk Username dan Password pada 
User Login jika guru sudah membuatkan 
akun, jika belum maka siswa dapat 
membuat pada menu Registrasi dan 






1) Halaman Pembuka 
Halaman pembuka merupakan halaman yang muncul ketika Admin 
ataupun guru ingin menggunakan CAT-MARZANO. Pada halaman 
pembuka ini terdapat beberapa komponen seperti Judul halaman, logo 
UNY dan logo CAT-MARZANO, kolom untuk memasukkan username 
dan password, serta identitas pengembang seperti ditampilkan pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Login pada Admin 
Gambar 4 Menunjukkan tampilan awal sebelum admin ataupun 
guru melakukan login. Admin dan guru dapat melakukan login dengan 
mengisi username dan password pada kolom yang tersedia. 
c. Implementasi Rancangan Media CAT 
1) Halaman Utama Media CAT 
Semua orang dapat menggunakan CAT-MARZANO meskipun 
tanpa melakukan login. Akan tetapi pengguna CAT-MARZANO tanpa 
login memiliki batasan-batasan, salah satunya adalah pengguna website 
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tidak dapat mengerjakan tes. Pengguna CAT-MARZANO hanya dapat 
melihat beberapa konten seperti pada Gambar 5. 
Pada Gambar 5 ditampilkan halaman home saat pengguna website 
belum melakukan login. Dibagian kiri atas terdapat petunjuk seandainya 
pengguna website ingin melakukan registrasi ataupun login. Selain itu, di 
halaman ini juga ditampilkan beberapa informasi mengenai CAT-
MARZANO dengan beberapa keunggulannya. 
 
Gambar 5. Home pada CAT-MARZANO 
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Halaman berikutnya adalah halaman about (tentang) yang dapat 
dilihat pada Gambar 6. Halaman ini terbagi menjadi dua, yaitu halaman 
profile dan curriculum. Pada halaman profile, terdapat profil CAT-
MARZANO serta profil pengembang dari CAT-MARZANO ini. 
 
Gambar 6. About (Profile) pada CAT-MARZANO 
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Pada halaman curriculum di menu about, terdapat detail materi 
yang digunakan dalam pengembangan soal. Materi tersebut terdiri dari 
materi Kesetimbangan dan Dinamika Rotasi, Elastisitas dan Hukum 
Hooke, Fluida Statis, Fluida Dinamis, serta Suhu dan Kalor. Rincian 
indikator dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. About (Curriculum) pada CAT-MARZANO 
Halaman berikutnya adalah halamana register. Baik siswa ataupun 
guru dapat mendaftarkan akunnya agar dapat menggunakan CAT-
MARZANO. Guru atau siswa dapat melakukakn registrasi dengan 
memasukkan data seperti yang ditampilkan pada Gambar 8 untuk siswa, 




Gambar 8. Register Member As Student pada CAT-MARZANO 
 




Gambar 10. User Login pada CAT-MARZANO 
Pengguna CAT-MARZANO yang sudah memiliki akun dapat 
menggunakan website dengan melakukan login seperti pada Gambar 10.  
 
Gambar 11. Contact Us pada CAT-MARZANO 
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Pada halaman contact us, pengguna dapat menghubungi admin jika 
ingin menanyakan sesuatu berkaitan dengan CAT-MARZANO. 
Pengguna dapat memberikan pertanyaan atau saran dengan memasukkan 
nama, email, subjek, dan pertanyaan atau saran yang ingin diberikan. 
Selanjutnya pesan tersebut akan disampaikan kepada admin. 
2) Halaman Admin 
Admin merupakan bagian utama yang membawahi seluruh isi atau 
konten yang terdapat dalam website CAT-MARZANO. Admin tidak 
hanya bisa menggunaan website ini saja, tetapi juga dapat melakukan 
beberapa hal. Hal yang dapat dilakukan admin mulai dari mengedit 
konten, menghapus konten, menambahkan konten dan melihat kegiatan 
yang dilakukan oleh guru atau siswa di dalam website CAT-MARZANO. 
Berikut beberapa tampilan yang bisa dilihat oleh admin, yaitu dengan 
mengetik pada address bar “localhost/PhysicsMarzano/Admin” 
kemudian melakukan login. 
 
Gambar 12. Login pada Halaman Admin 
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Gambar 12 Menunjukkan tampilan awal sebelum admin melakukan 
login. Admin dapat melakukan login dengan mengisi username dan 
password pada kolom yang tersedia. 
 
Gambar 13. Home pada Admin 
Setelah admin melakukan login, maka admin akan masuk ke bagian 
home dari menu admin seperti pada Gambar 13. Halaman ini terdiri dari 
menu Home, Master Data, dan Rekap Laporan. 
 
Gambar 14. Master Data pada Home 
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Admin dapat mengatur semua yang ada pada website, yaitu pada 
bagian Master Data. Bagian Master Data terdiri dari Sett Petugas, Guru, 
Siswa, Bank Soal, News & Event, Contact, dan What They Say seperti 
pada Gambar 14. 
 
Gambar 15. Setting Petugas pada Admin 
Seandainya admin tidak bisa melakukan pemantauan website 
secara langsung, maka admin dapat membuatkan akun petugas untuk 
membantu kerja admin. Setelah memasukkan data seperti pada Gambar 
15, maka petugas sudah dapat bekerja untuk membantu admin. 
 
Gambar 16. Guru pada Admin 
68 
 
Admin dapat memasukkan akun guru yang dapat mengakses 
website yaitu dengan memasukkan data pada menu guru seperti pada 
Gambar 16. Setelah admin memasukkan akun guru, maka guru tersebut 
dapat mengakses CAT-MARZANO. 
 
Gambar 17. Siswa pada Admin 
Selain dapat membuat akun guru, admin juga dapat membuat akun 
siswa. Admin hanya memasukkan data seperti pada pada Gambar 17, dan 
siswa sudah dapat menggunakan CAT-MARZANO. 
 
Gambar 18. Bank Soal pada Admin 
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Pada menu bank soal, hanya admin yang dapat menambahkan, 
merubah, atau mengurangi soal. Gambar 18 menunjukkan soal yang 
sudah dimasukkan admin untuk setiap guru yang ada. 
 
Gambar 19. Input dan Edit Soal (Bank Soal) pada Admin 
Admin dapat merubah atau menambah dan mengurangi soal 
dengan dengan memilih tombol yang ada pada bagian bank soal seperti 
pada Gambar 19. 
 




News dan Event diberikan agar pengguna website mendapatkan 
informasi lebih dari CAT-MARZANO. Admin cukup memasukkan 
berita atau acara yang akan dilakukan seperti pada Gambar 20. 
 
Gambar 21. Contact pada Admin 
Seperti pada Gambar 21, bagian ini merupakan penghubung admin 
dengan pengguna CAT-MARZANO yang ingin mengikuti tes. Pengguna 
website dapat mengirimkan pesan kepada admin, sehingga admin dapat 
menanggapi pertanyaan atau keluhan yang ingin disampaikan pengguna 
website. 
 
Gambar 22. What They Say pada Admin 
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Admin dapat menambahkan kata-kata mutiara, atau kata-kata 
motivasi sebagai penyemangat bagi pengguna CAT-MARZANO 
sebelum mengerjakan tes. Admin dapat menuliskan quote dari siapapun 
dengan cara mamasukkan konten dan penulis dari kata-kata tersebut 
seperti pada Gambar 22. 
3) Halaman Pendidik 
Pada tampilan Home, About, Contact Us sama dengan pada 
tampilan CAT-MARZANO tanpa login. Ketika guru sudah melakukan 
login, guru mamiliki akses untuk melihat akun siswa dan mengaktifkan 
tes. Berikut beberapa tampilan pada CAT-MARZANO saat guru sudah 
login. 
 
Gambar 23. Tampilan Tes (My Student) pada Guru Login 
Tampilan yang membedakan dengan akun siswa adalah pada 
bagian menu Test. Pada menu tersebut, guru dapat melihat daftar siswa 
yang berada pada kelasnya seperti pada Gambar 23. Pada halaman 
tesebut, guru dapat mengktifkan dan menonaktifkan siswa yang ada di 
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kelasnya. Carau untuk mengaktifkan siswa yaitu dengan menekan tombol 
pada status siswa. Jika tombol sudah dalam posisi ON, maka siswa 
tersebut dapat mengakses dan mengikuti tes yang diadakan oleh guru. 
Halaman berikutnya adalah Bank Soal dan Aktivasi Test. Halaman 
tersebut merupakan sub halaman pada menu Test. Pada halaman ini, guru 
memiliki akses untuk mengaktifkan soal. Jika soal belum aktif, siswa 
belum dapat mengerjakan soal. Jika soal sudah aktif, siswa baru dapat 
mengerjakan soal. Guru dapat mengaktifkan tes dengan mengatur tanggal 
tes tersebut, sehingga tes dapat digunakan sesuai dengan tanggal yang 
dipilih. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 24. 
 
Gambar 24. Tampilan Tes (Item Bank Soal & Test Activation) pada 




Gambar 25. Test Result pada Guru Login 
Pada Gambar 25 ditampilkan halaman hasil tes siswa yang sudah 
mengerjakan soal pada CAT-MARZANO. Guru dapat melihat hasil tes 
dengan memasukkan kelas dan tanggal pada kolom yang tersedia 
kemudian klik “Proses” untuk melihat hasil tes siswa. 
 
Gambar 26. Hasil Tes Siswa pada Guru Login 
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Jika sudah memasukkan kelas dan tanggal tes, maka akan muncul 
halaman berikutnya seperti pada Gambar 26. Pada halaman tersebut 
terdapat informasi kemampan peserta tes secara singkat. Untuk melihat 
detail tes secara lebih rinci,guru dapat mengklik pada nama siswa. 
Setelah mengklik nama siswa, maka akan muncul informasi yang rinci 
tentang hasil tes seperti ditampilkan pada Gambar 27. 
 
Gambar 27. Detail Hasil Tes Siswa pada Guru Login 
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4) Halaman Peserta Didik 
Pada tampilan Home, About, Contact Us sama dengan pada 
tampilan CAT-MARZANO tanpa login. Berikut beberapa tampilan 
CAT-MARZANO secara lebih detail saat siswa login. 
 
Gambar 28. Tes Siswa pada CAT-MARZANO 
Saat siswa sudah melakukan login, maka siswa dapat mengakses 
tes pada CAT-MARZANO. Sebelum tes dimulai, maka akan terdapat 
petunjuk mengerjakan seperti pada Gambar 28. Siswa dapat membaca 
dan mencermati petunjuk tes, sebelum siswa memulai mengerjakan tes. 
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Jika dirasa sudah memahami aturan dalam tes, maka siswa dapat 
memulai mengerjakan tes dengan menekan tombol Mulai. 
 
Gambar 29. Soal Tes Siswa pada CAT-MARZANO 
Setelah siswa menekan tombol Mulai pada tes, maka akan muncul 
halaman tes seperti pada Gambar 29. Pada halaman tes tersebut terdapat 
beberapa informasi, diantaranya nomor soal, kode soal, dan waktu yang 
masih tersedia untuk mengerjakan tes. Jika siswa sudah memilih jawaban 
pada soal, selanjutnya siswa dapat menekan tombol Jawan untuk 
melanjutkan tes pada soal berikutnya. 
Jika tes sudah selesai, baik karena jumlah soal sudah habis, atau 
karena waktu habis, ataupun karena tingkat kemampuan siswa sudah 
diketahui, maka siswa dapat melihat langsung hasil tes seperti pada 
Gambar 30. Di halaman ini siswa dapat melihat dengan detail tes yang 
sudah dikerjakan. Informasi yang diperoleh dari hasil tes ini diantaranya, 
jumlah soal yang sudah dikerjakan, skor untuk masing-masing butir, 
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kemampuan berpikir siswa sesuai dengan taksonomi Marzano, serta nilai 
siswa jika dikonversikan dari 0-100. 
 
Gambar 30. Test Result Setelah Tes Selesai 
Jika siswa mengikuti beberapa tes, maka siswa dapat memilih 
tanggal pada kolom yang tersedia terlebih dahulu untuk melihat hasil tes. 
Cara melihat hasil tes yang sudah diikuti adalah dengan memilih menu 
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Test Result, kemudian mamasukkan tanggal tes yang ingin dilihat, 
kemudian klik Proses. Siswa dapat melihat hasil tes seperti pada Gambar 
31. 
 
Gambar 31. Test Result pada CAT-MARZANO 
d. Perancangan Instrumen Penelitian 
Perancangan instrumen penelitian menghasilkan instrumen 
penilaian yang terdiri atas instrumen penilaian tes HOTS fisika versi 
79 
 
Marzano dan instrumen penilaian media CAT berbasis website. 
Instrumen penilaian tes HOTS fisika versi Marzano dinilai berdasarkan 
aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek bahasa. Instrumen penilaian 
media CAT berbasis website dinilai berdasarkan aspek tampilan serta 
aspek keefektifan penggunaan. 
3. Tahap Pengembangan 
a. Hasil Analisis Telaah Ahli 
Telaah dari ahli dilakukan untuk melihat apakah instrumen yang 
dibuat sudah layak digunakan atau belum. Telaah tersebut dilakukan oleh 
beberapa ahli pada bidangnya masing-masing, yaitu ahli materi, ahli 
media, serta guru yang merupakan praktisi pendidikan. Hasil analisis dari 
ahli menunjukkan bahwa telaah ahli dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan instrumen yang disesuaikan dengan standar kelayakan 
berdasarkan Ahli dan Praktisi. 
1) Validasi Instrumen Tes 
Validasi instrumen tes dilakukan oleh beberapa validator. Validator 
tersebut terdiri dari 7 orang guru dan 2 orang ahli penilaian atau dengan 
kata lain jumlah keseluruhan penilai (raters) adalah 9 orang. Berdasarkan 
teori Aiken (1985:132) yang menyatakan bahwa batas nilai indeks Aiken 
dikategorikan valid yaitu sebesar 0,87. Nilai rata-rata indeks Aiken yang 
didapatkan untuk instrumen tes HOTS Marzano yaitu sebesar 0,92. Pada 
keseluruhan butir soal yaitu sejumlah 136 butir soal memiliki nilai indeks 
Aiken yang berada pada rentang 0,74 sampai dengan 1,00. Berdasarkan 
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kriteria validasi menurut Aiken maka instrumen tes yang dikembangkan 
valid dan siap digunakan untuk diuji coba. 
2) Kelayakan Media CAT 
Berdasarkan validasi dari ahli media, maka diperoleh skor untuk 
media yang dikembangkan. Nilai yang sudah diperoleh dari masing-
masing ahli media tersebut kemudian dirata-rata. Kemudian skor tersebut 
diubah menjadi kriteria penilaian sesuai dengan penilaian produk media 
oleh ahli (Sukardjo 2009: 84). Kriteria penilaian dengan empat kategori 
ditampilkan pada Tabel 12. Ringkasan penilaian ketiga validator media 
ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 12. Penilaian Ahli Media 
Penilai Aspek Tampilan Keefektifan Penggunaan 
Ahli 1 39 12 
Ahli 2 40 15 
Ahli 3 38 15 
Rata-rata Skor 39 14 
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 
Kesimpulan Layak Layak 
 
Berdasarkan nilai dari validasi ahli media, diperoleh rata- rata skor 
penilaian yang diberikan oleh ahli media pada aspek tampilan sebesar 39 
dan pada aspek keefektifan penggunaan sebesar 14. Setelah 
dikonversikan didapatkan kesimpulan bahwa aspek tampilan dan aspek 
keefektifan berada pada kategori sangat baik.  Berdasarkan hasil telaah 
oleh ahli media dapt disimpulkan bahwa media CAT berbasis website 
dinyatakan layak untuk digunakan dengan beberapa revisi. 
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b. Hasil Uji Coba Produk 
Uji coba Instrumen Tes HOTS Fisika versi Marzano dilakukan di 6 
SMA Negeri di Kabupaten Bantul. Tes diujicobakan kepada 322 Peserta 
Didik yang telah mempelajari Materi kesetimbangan dan dinamika rotasi, 
elastisitas dan Hukum Hooke, fluida statis, fluida dinamis, serta suhu dan 
kalor. Data subjek uji coba dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Subjek Pengujian Instrumen Tes 
Nama Sekolah Jadwal Tes Jumlah Kelas Jumlah Peserta 
SMA Negeri A 18 April 2018 4 Mei 2018 2 52 
SMA Negeri B 19 April 2018 2 63 
SMA Negeri C 24 April 2018 30 April 2018 2 56 
SMA Negeri D 24 April 2018 2 65 
SMA Negeri E 25 April 2018 2 46 
SMA Negeri F 26 April 2018 2 40 
Total 12 322 
 
Tes tersebut diujikan kepada 322 Peserta didik dari 6 sekolah 
dengan total kelas sebanyak 12 Kelas. Waktu pengujian dilakukan dari 
Bulan April sampai dengan Bulan Mei 2018. Tes HOTS Fisika versi 
Marzano yang diujicobakan pada peserta didik menghasilkan data yang 
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui karakteristik butir tes yang 
diujicobakan. 
1) Validasi Empiris 
Validasi empiris dilakukan untuk memvalidasi instrumen tes 
berupa butir soal. Instrumen tes yang telah divalidasi oleh para ahli dan 
dinyatakan layak, selanjutnya dapat digunakan untuk diujicobakan ke 
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peserta didik. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda beralasan 
dikembangkan menjadi empat paket soal yang masing-masing paket 
berisi 40 butir soal dengan 8 butir anchor. Pengujian dilakukan dengan 
memberikan tes HOTS Marzano kepada 322 peserta didik yang terdiri 
dari 6 sekolah di Kabupaten Bantul yaitu, SMA Negeri 1 Bantul, SMA 
Negeri 1 Sewon, SMA Negeri 1 Banguntapan, SMA Negeri 1 Piyungan, 
dan SMA Negeri 1 Pajangan, dan SMA Negeri 1 Srandakan. Hasil uji 
coba dianalisis dengan acuan pengujian menggunakan kriteria 
penerimaan kesesuaian instrumen dengan model Rasch yang dilihat dari 
nilai rerata INFIT MNSQ (Mean of Square), yaitu berada pada rentang 
0,77 sampai 1,33 (Adam & Khoo, 1996: 30). 
2) Hasil Estimasi 
Analisis Quest digunakan untuk mengatahui hasil estimasi 
instrumen tes yaitu dengan melihat hasil keluaran pada program Quest 
(analisis terlampir pada lampiran X). Ringkasan hasil estimasi bisa 
dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Hasil Estimasi Instrumen Tes 
No Uraian Estimasi untuk Item 
Estimasi 
untuk Testi 
1 Nilai rata-rata dan simpangan baku -0,01 ± 0,35 -0,61 ± 0,27 
2 Nilai rata-rata dan simpangan baku 
INFIT MNSQ 
1,00 ± 0,07 0,99 ± 0,14 
3 Nilai rata-rata dan simpangan baku 
OUTFIT MNSQ 
1,00 ± 0,09 1,00 ± 0,18 
4 Nilai rata-rata dan simpangan baku 
INFIT t 
0,02 ± 0,59 0,01 ± 0,79 
5 Nilai rata-rata dan simpangan baku 
OUTFIT t 
0,04 ± 0,50 0,06 ± 0,66 




3) Kecocokan Item Instrumen (goodness of fit) 
Pengujian kecocokan item model untuk tes secara keseluruhan 
maupun untuk masing-masing item dilakukan dengan program QUEST. 
Pengujian goodness of fit didasarkan pada nilai rata-rata INFIT Mean of 
Square (Mean INFIT MNSQ) beserta simpangan bakunya atau dapat juga 
dilakukan dengan mangamati nilai rata-rata INFIT t (Mean INFIT t) 
beserta simpangan bakunya. Tes akan dikatakan fit dengan model PCM 1 
PL jika rata-rata INFIT MNSQ berkisar pada nilai 1 dan simpangan 
bakunya 0,0 atau rata-rata INFIT t mendekati 0 dan simpangan bakunya 
1,0. Nilai rata-rata INFIT MNSQ 1,00 dan simpangan bakunya 0,07 
(sekitar 0,0), maka keseluruhan tes fit dengan modep PCM 1 PL. 
Pengujian penerapan fit masing-masing item dengan nilai rata-rata 
INFIT MNSQ haruslah berada pada rentang 0,77 sampai dengan 1,30 
serta nilai rata-rata INFIT t berada pada rentang nilai -2,0 sampai dengan 
2,0. Berdasarkan analisi diperoleh nilai INFIT MNSQ antara 0,93 sampai 
dengan 1,07, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing item 
sebanyak 136 item fit terhadap model PCM 1 PL. Contoh diagram INFIT 
MNSQ Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika versi Marzano dapat 




Gambar 32. Contoh Diagram pada Quest INFIT MNSQ 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika versi Marzano 
 
4) Tingkat Kesukaran Item Soal (b) 
Berdasarkan perhitungan menggunakan program QUEST diperoleh 
tingkat kesukaran butir soal pada instrumen tes Physics HOTS 
Marzanoian berada pada rentang -1,25 sampai dengan 0,89. Nilai 
tersebut sesuai dengan teori (Hambleton & Swaminathan: 1985) bahwa 
indeks kesukaran tes berada pada rentang -2,0 sampai dengan 2,0 atau 
dapat dituliskan dengan persamaan -2,0 < b < 2,0. Berdasarkan dari 
keseluruhan item soal yang dikembangankan dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item soal fit atau layak digunakan. 
Berikut ditampilkan tabel data 10 soal dengan tingkat kesukaran 




Tabel 15. Data 10 Item Soal dengan Tingkat Kesukaran Tertinggi 
No Nomor Item Nomor Soal Tingkat Kesukaran (b) 
1 32 29A 0,89 
2 108 4D 0,88 
3 65 31B 0,79 
4 77 5C 0,79 
5 52 15B 0,76 
6 72 40B 0,54 
7 115 13D 0,51 
8 134 38D 0,51 
9 107 3D 0,50 
10 38 38A 0,49 
 
Dari Tabel 15 dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 32 
memiliki tingkat kesukaran paling tinggi yaitu sebesar 0,89. Selanjutnya 
ditampilkan tabel data 10 soal dengan tingkat kesukaran paling rendah 
berdasarkan perhitungan dengan program QUEST. 
Tabel 16. Data 10 Item Soal dengan Tingkat Kesukaran Terendah 
No Nomor Item Nomor Soal Tingkat Kesukaran (b) 
1 11 4A -1,25 
2 41 2B -0,96 
3 114 12D -0,81 
4 19 14A -0,75 
5 78 8C -0,68 
6 80 10C -0,67 
7 116 14D -0,59 
8 15 9A -0,52 
9 53 16B -0,49 
10 12 6A -0,48 
 
Dari Tabel 16 dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 11 
memiliki tingkat kesukaran paling rendah yaitu sebesar -1,25. Hasil 
tingkat kesukaran butir masing-masing aspek dan subaspek dapat dilihat 
pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Tingkat Kesukaran Butir Tes Masing-Masing Aspek dan 
Subaspek 
Aspek Sub Aspek Nilai b 
Kategori (%) 
1 2 3 4 
Pemulihan 
Pengetahuan 
Abstraksi 0,10 54,35 19,98 15,73 9,94 
Membuat 
keputusan -0,20 46,48 21,95 17,60 13,98 
Pemahaman 
Penalaran 
Induktif 0,03 54,14 15,01 18,94 11,90 
Penalaran 
Deduktif 0,21 58,80 18,32 15,11 7,76 
Analisis 
Membandingkan -0,25 45,13 20,19 14,49 20,19 
Mengklasifikasi -0,04 51,45 16,67 18,01 13,87 
Analisis 
Kesalahan 0,20 58,80 18,12 14,49 8,59 
Mengonstruksi 
dukungan 0,23 59,01 18,84 13,87 8,28 
Analisis 
Perspektif 0,18 59,21 18,63 14,91 7,25 
Pemanfaatan 
pengetahuan 
Investigasi -0,30 45,03 13,77 17,70 23,50 
Pemecahan 
Masalah -0,05 51,45 20,70 15,84 12,01 
Pengalaman 0,04 57,84 13,66 16,69 11,80 
Penemuan -0,04 50,62 17,49 20,08 11,80 
 
Secara singkat dapat dilihat bahwa subaspek dengan tingkat 
kesukaran paling rendah adalah subaspek inverstigasi dengan nilai b 
adalah -0,30, sedangkan subaspek dengan tingkat kesukaran paling tinggi 
adalah subaspek mengkonstruksi dukungan dengan nilai b adalah 0,23. 
Tingkat kesukaran butir untuk masing-masing aspek dan subaspek 
secara persentase ditampilkan dalam Gambar 33. Frekuensi persentase 





Gambar 33. Tingkat Kesukaran Butir Masing-Masing Aspek dan 
Subaspek 
 
Gambar 34. Sebaran Frekuensi Persentase Kategori 1-4 
5) Reliabilitas 
Selain untuk menguji kecocokan, output program QUEST juga 
menampilkan estimasi reliabilitas set instrumen tes. Berdasarkan hasil 
analisis dengan program QUEST dengan nilai Summary of item 
Estimates sebesar “0.68”. Berpedoman pada angka yang diperoleh 
,sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa reliabilitas instrumen tes 




6) Kurva Karakteristik Item (Item Characteristic Curve) 
Kurva karteristik item ICC dan indeks kesukaran butir tes 
menampilkan karakteristik item butir. Berdasarkan analisis dengan 
menggunakan program Parscale didapatkan kurva karakteristik item 
sebanyak 136 butir soal. Pada Gambar 35 ditampilkan contoh ICC untuk 
item 1 yang dapat dijelaskan bahwa: 
a. Skor 1 = Kategori 1 diperoleh sebagian besar siswa dengan ability 
sangat rendah (theta = -3) 
b. Skor 2= Kategori 2 diperoleh sebagian besar siswa dengan ability 
rendah (theta = -1) 
c. Skor 3 = Kategori 3 diperoleh sebagian besar siswa dengan ability 
tinggi (theta = 2) 
d. Skor 4 = Kategori 4 diperoleh sebagian besar siswa dengan ability 
sangat tinggi (theta = 3) 
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7) Fungsi Informasi dan Standard Error of Measurement (SEM) 
Berdasarkan analisis dengan Parscale diperoleh fungsi informasi 
dan Standard Error of Measurement (SEM), Berdasarkan fungsi 
informasi dan SEM yang dinyatakan Gambar 36 maka tes ini cocok 
untuk siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi Fisika (θ) dalam 
kategori tinggi, yakni −1,6 ≤ θ ≤ 3,0. 
 
Gambar 36. Hubungan Fungsi Informasi dan SEM Total 
 
c. Hasil Uji Coba Lapangan 
Pada uji coba lapangan diperoleh hasil tes untuk setiap peserta tes. 
Data yang diperoleh adalah kemampuan (𝜃𝜃) peserta didik dalam 
mengerjakan tes higher order thinking skills fisika versi Marzano 
menggunakan CAT. Kemampuan (𝜃𝜃) setiap peserta didik dapat 
ditampilkan dalam bentuk kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
dan sangat rendah (Azwar, 2010: 63). Pada Tabel 18 dideskripsikan 
kemampuan peserta didik. 
Tabel 18. Interval Kemampuan Peserta Didik 
No Interval Kemampuan Kategori 
1 θ > 0,87 Sangat Tinggi 
2 0,24 < θ ≤ 0,87 Tinggi 
3 -0,40 < θ ≤ 0,24 Sedang 
4 -1,03 < θ ≤ -0,40 Rendah 
5 θ ≤ -1,03 Sangat Rendah 























Tabel 18 menunjukkan kategori dari kemampuan peserta didik 
setelah dilakukan pengukuran melalui tes, maka dapat dilakukan 
pemetaan kemampuan. Pemetaan dilakukan dengan menghitung berapa 
siswa yang berada pada kategori sangan tinggi, tinggi, sedang, rendah 
dan sangat rendah. 
Uji coba lapangan dilakukan pada 3 sekolah, yaitu SMA Negeri 1 
Bantul, SMA Negeri 1 Banguntapan, dan SMA Negeri 1 Pajangan. 
Subjek uji coba lapangan sejumlah 101 peserta didik dengan rincian 
seperti pada Tabel 19. 
Tabel 19. Subjek Uji Coba Lapangan 
Nama Sekolah Jadwal Tes Jumlah Kelas Jumlah Peserta 
SMA Negeri A 9 Mei 2018 1 35 
SMA Negeri B 15 Mei 2018 1 33 
SMA Negeri C 15 Mei 2018 1 33 
Total 3 101 
 
Hasil uji coba lapangan digunakan untuk mengukur Tes HOTS 
Fisika versi Marzano menggunakan media CAT berbasis website. 
Penjabaran hasil uji coba lapangan sebagai berikut. 
1) Hasil Tes Peserta Didik 
Uji coba lapangan dilakukan pada tiga sekolah di kabupaten Bantul 
sebagai perwakilan tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Uji 
coba ini juga dilakukan pada peserta didik kelas XI. Subjek uji coba yang 
terlibat meliputi 35 peserta tes dari SMA Negeri 1 Bantul, 33 peserta tes 
dari SMA Negeri 1 Banguntapan, dan 33 peserta tes dari SMA Negeri 1 
Pajangan. Total keseluruhan jumlah subjek uji coba lapangan adalah 101 
91 
 
peserta tes. Data yang diperoleh dari uji coba lapangan ini bahwa tingkat 
kemampuan peserta didik diantara -0,13 sampai dengan 0,41. 
Terdapat beberapa kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan uji 
coba lapangan. Salah satu hal yang harus diperbaiki adalah pada saat 
mengerjakan tes ada beberapa peserta didik yang tidak dapat langsung 
mengerjakan tes dikarenakan terkendala jaringan. Peserta didik belum 
terbiasa dengan CAT, sehingga perlu memberikan sedikit gambaran 
tentang CAT dan bagaimana cara kerjanya. Peserta didik sangat antusias 
dalam pengerjaan tes, sehingga memberikan dampak positif terhadap 
hasil tes peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa CAT-MARZANO yang digunakan dapat memetakan HOTS versi 
Marzano peserta didik. Dengan demikian pengembangan tes HOTS 
Marzano yang dikembangkan sangat baik untuk digunakan. 
2) Hasil Pengujian Tes 
Tingkat kemampuan peserta didik berbanding lurus dengan tingkat 
kesukaran butir soal. Artinya, semakin besar nilai theta peserta didik 
maka semakin tinggi tingkat kesukaran butir soal yang dapat dikerjakan 
oleh peserta didik. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil nilai theta maka 
semakin rendah tingkat kesukaran butir soal yang dapat dikerjakan 
peserta didik. Pengujian theta ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan kerja program CAT dalam memprediksi atau 
merepresentasikan kemampuan peserta didik melalui butir-butir yang 
telah dikerjakan.  
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Kemampuan peserta tes (θ) setiap peserta didik dapat dikategorikan 
dalam lima predikat, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Interval kemampuan peserta tes secara lebih lengkat dapat 
dilihat pada Tabel 18 di atas. Berdasarkan tabel tersebut didapatkan 
kemampuan peserta tes seperti pada Tabel 20. 
Tabel 20. Interval Kemampuan Peserta Tes 
Interval 
Kemampuan Kategori 











θ > 0,87 Sangat tinggi 0 0 0 - 0 
0,24 < θ ≤ 0,87 Tinggi 14 7 6 0.31 26,7 
-0,40 < θ ≤ 0,24 Sedang 21 26 27 0.01 73,3 
-1,03 < θ ≤  -0,40 Rendah 0 0 0 - 0 
θ  ≤ -1,03 Sangat rendah 0 0 0 - 0 
 
 
Gambar 37. Pemetaan Kemampuan Peserta Tes Menggunakan 
Media CAT-MARZANO 
 
Berdasarkan Tabel 20 dan Gambar 37 dapat dilihat bahwa kategori 



























meliputi 0 % sangat tinggi, 26,7 % tinggi, 73,3 % sedang, 0 % rendah, 
dan 0 % sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemetaan 
kemampuan peserta tes sebagian besarnya berada pada kategori sedang, 
yaitu dengan nilai rata-rata tetha 0,03. Pada masing-masing SMA Negeri 
memiliki nilai rata-rata tetha untuk SMA A adalah 0,16, SMA B adalah 
0,08, dan SMA C adalah 0,03. Ketiga persakilan sekolah memiliki rata-
rata tetha pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan peserta tes 
menggunakan CAT-MARZANO, dapat dijelaskan bahawa kemampuan 
peserta didik dapat dipetakan dengan baik, tepat, dan akurat saat 
menggunakan instrumen tes berupa media CAT. Instrumen tes 
menggunakan CAT-MARZANO dapat menyesuaikan kemampuan 
peserta didik dalam memilih butir-butir soal tes yang sesuai dengan 
kemampuan peserta didik, sehingga pemetaan kemampuan peserta didik 
dapat dilakukan dengan baik yaitu dipetakan sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. 
d. Revisi Produk 
Perbaikan produk dilakukan pada tahap ini setelah diketahui 
karakteristik produk yang layak dan baik untuk digunakan. Produk yang 
dibuat selanjutnya diperbaiki, baik produk berupa instrumen tes dalam 
bentuk pilihan ganda beralasan, maupun produk berupa instrumen media 
tes berbasis website. Berikut beberapa perbaikan yang dilakukan pada 
pembuatan instrumen CAT-MARZANO. 
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1) Revisi Produk Tes 
Perbaikan pada instrumen tes yang dikembangkan didasarkan pada 
penilaian yang dilakukan oleh beberapa ahli penilaian dan beberapa guru 
sebagai praktisi. Perbaikan yang dilakukan meliputi: 
1. Memperbaiki kalimat jawaban agar memiliki keseragaman panjang 
jawaban. 
2. Memperbaiki susunan jawaban (angka semakin besar atau angka 
semakin kecil). 
3. Meringkas kalimat jawaban agar tidak terlalu panjang. 
4. Memperbaiki beberapa kata yang tidak sesuai atau salah ketik. 
5. Membuat contoh pada soal yang lebih rasional (anak dengan massa 
100 kg diperbaiki menjadi orang dengan massa 100 kg). 
6. Menyamakan jumlah angka penting dalam pilihan jawaban (jumlah 
digit angka jawaban sama). 
7. Menuliskan satuan pada soal jika semua pilihan jawaban memiliki 
satuan yang sama. 
8. Merubah tanda “...” menjadi “... .”. 
2) Revisi Produk Media CAT 
1. Memberikan tanda bintang (*) pada identitas peserta tes yang wajib 
diisi dan tidak boleh kosong. 





e. Kajian Produk Akhir 
Produk akhir yang dibuat memiliki beberapa konstruksi, karakteristik 
dan efektifitasnya. Berikut kajian mengenai produk yang dihasilkan. 
1) Konstruksi Tes yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Tes Higher 
Order Thinking Skills Fisika versi Marzano menggunakan Computerized 
Adaptive Test (CAT). Soal tes yang dikembangkan berupa tes pilihan 
ganda beralasan yang bertujuan untuk memetakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi fisika versi Marzano pada peserta didik kelas XI SMA. 
Materi soal yang dikembangkan adalah materi pokok pada semester 
ganjil dengan kurikulum 2013 yang telah direvisi. Materi tersebut 
meliputi kesetimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas dan Hukum 
Hooke, fluida statis, fluida dinamis, serta suhu dan kalor. Tes tersebut 
disusun menjadi 4 paket soal dengan jumlah keseluruhan 136 butir soal 
termasuk 8 anchor untuk masing-masing paket soal. 
Tes yang disusun didasarkan pada Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar, dan indikator butir soal tes yang disesuaikan dengan indikator 
HOTS Marzano. Indikator tersebut terdiri dari aspek pemulihan 
pengetahuan (sub aspek : abstraksi dan membuat keputusan), aspek 
pemahaman (sub aspek : penalaran induktif dan penalaran deduktif), 
aspek analisis (sub aspek :  membandingkan, mengklasifikasikan, analisis 
kesalahan, mengkonstruksi dukungan, dan analisis perspektif), serta 
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aspek pemanfaatan pengetahuan (sub aspek : investigasi, pemecahan 
masalah, penyelidikan eksperimental, dan penemuan). 
2) Karakteristik Tes yang Dikembangkan 
Berdasarkan pendapat para ahli dan analisis yang sudah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik tes yang baik menunjukkan 
produk yang dikembangkan layak untuk digunakan. Karakteristik utama 
tes yang baik adalah tes yang Valid dan Reliabel (Azwar, 2016:3). 
Berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh bahwa instrumen Tes HOTS 
Fisika versi Marzano memenuhi kriteria valid dengan nilai indeks Aiken 
keseluruhan sebesar 0,92 dan berada pada rentang nilai 0,74 samapai 
dengan 1,00. Instrumen tes yang telah dinyatakan valid diujicobakan 
secara empiris kepada peserta didik untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen tes secara empiris. 
Data yang diperoleh berasal dari subjek uji coba yang didapatkan 
dari enam SMA Negeri di Kabupaten Bantul dengan jumlah peserta tes 
sebanyak 322 peserta didik. Hasil tes selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan Program Quest dan Parscale. Berdasarkan hasil analisis, 
didapatkan kecocokan butir tes dengan Model Kredit Parsial atau Partial 
Credit Model (PCM) berdasarkan teori pendekatan Item Response 
Theory (IRT). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai INFIT MNSQ 
sekitar 1,00, dengan Simpangan bakunya 0,07. Berdasarkan pembahasan 




3) Efektivitas Produk Akhir yang Dikembangkan 
Efektifitas produk akhir yang dikembangkan dapat dihitung 
berdasarkan respon peserta tes menggunakan CAT-MARZANO. Respon 
peserta tes terhadap CAT-MARZANO diperoleh dari angket yang sudah 
diisi oleh perserta tes. Langkah selanjutnya adalah menghitung skor yang 
diberikan peserta tes pada angket untuk mencari efektifitas produk yang 
dikembangkan. Data yang diperoleh berasal dari 101 peserta tes yang 
mengisi angket 
Angket respon peserta tes terhadap CAT-MARZANO meliputi 
beberapa aspek. Aspek pertama adalah kelayakan butir tes HOTS. Aspek 
kedua adalah kelayakan produk. Aspek yang ketiga adalah aspek 
kelayakan penggunaan produk. Efektifitas CAT-MARZANO secara 
detail dapat dilihat pada Tabel 21. 
Tabel 21. Efektifitas CAT-MARZANO 
Aspek k Nk N (%) Kriteria 
Kelayakan butir tes HOTS 1972 2424 81,3 Efektif 
Kelayakan produk 1362 1616 84,2 Efektif 
Kefektifan penggunaan produk 3356 4040 83,07 Efektif 
Total skor keseluruhan 6690 8080 82,80 Efektif 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa persentase 
efektifitas penggunaan media CAT pada instrumen tes HOTS Fisika versi 
Marzano untuk aspek kelayakan butir tes HOTS adalah 81,3 %, untuk 
aspek kelayakan produk sebesar 84,2 %, sedangkan untuk aspek 
kelayakan penggunaan produk sebesar 83,07 %. Rata-rata penilaian 
efektifitas CAT-MARZANO sebesar 82,80 % yang berarti bahwa 
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intrumen penilaian tersebut efektif digunakan untuk memetakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika versi Marzano. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian dan pengembangan computerized adaptive test untuk memetakan 
higher order thinking skills (hots) fisika versi Marzano yang sudah dilakukan 
memiliki keterbatasan, yaitu jumlah butir dalam bank soal CAT-MARZANO pada 
rencana awal yang ingin dikembangkan sebanyak jumlah materi (5) dikalikan 
dengan jumlah indikator HOTS Marzano (13) dikalikan dengan jumlah paket soal 
(4) yaitu sebanyak 260 butir soal. Namun, jumlah butir soal yang berhasil 
dikembangkan hanya sebanyak 136 butir yang terdiri dari 40 butir soal dengan 4 
paket soal dan 8 anchor soal.  
